BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini sedang di landa dengan adanya virus. Virus
tersebut di namai dengan Corona Virus atau Covid 19, awal terjadinya
Covid-19 pertama kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember
2019. Covid-19 ini dapat menimbulkan gejala gangguan pernafasan akut
seperti demam diatas 38° C, batuk dan sesak nafas bagi manusia. Selain itu
dapat disertai dengan lemas, nyeri otot, dan diare. Pada penderita Covid-
19 yang berat, dapat menimbulkan pneumonia, sindroma pernafasan akut,
gagal ginjal bahkan sampai kematian. Sampai virus tersebut masuk
Indonesia pada per 31 Maret 2020, yang positif sebanyak 1528 orang,
yang meninggal dunia sebanyak 136 orang dan yang sembuh 81 orang.
Risiko kematian yang tinggi juga terjadi pada usia di atas 40 tahun. >

Meningkatnya virus covid-19 Presiden Jokowi meminta
masyarakat untuk melakukan social distancing yang bertujuan untuk
mencegah penularan virus tersebut.’ Sehingga banyak aktivitas yang harus
dibatasi, bahkan sekolah pun mengalami libur. Hal tersebut berdampak
pada perekonomian di Indonesia yang mengalami penurunan, seperti
penurunan konsumsi, jual beli masyarakat, penurunan penggunaan
transpostasi umum baik darat, laut, maupun udara, serta penurunan pada
sektor industri lainnya, tidak terkecuali pada sektor perbankan.

Perkembangan dunia industri ini juga sangat berperan penting
dalam lembaga keuangan. Produksi yang sangat banyak atau besar di

sertai dengan keperluan investasi yang besar tidak akan bisa terpenuhi
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tanpa adanya dukungan lembaga keuangan. Lembaga keuangan di
Indonesia terbagai menjadi 2 yakni perbankan konvensional dan
perbankan syariah. Konsep perbankan syariah ini didasari oleh Al-Quran
dan Hadist. Adapun jasa dan produk yang ditawarkan tidak di peroleh
untuk melanggar atau menentang dengan isi Al-Quran dan Hadist. Bank
syariah merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannnya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau dalam bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup masyarakat.”

Perbankan syariah ini muncul dan mampu bersaing dengan pesat.
Persaingan tersebut berhadapan dengan sistem pasar global dan dengan
tingkat persaingan yang semakin tajam dipasar domestik maupun
internasional. Perbankan islam juga berbeda dengan perbankan
konvensional. Perbankan syariah tidak membebankan bunga kepada
nasabah, namun perbankan syariah menggunakan akad bagi hasil antara
pihak bank dan nasabah semuanya sesuai dengan akad yang telah
disepekati.

Strategi pemasaran dalam sebuah perusahaan atau lembaga
sangatlah penting. Karena dengan adanya strategi pemasaran kita bisa
mengukur keberhasilan kita dalam berbisnis. Dimasa pandemi Covid-19
perusahaan harus mampu untuk mempertahankan dan menstabilkan
keadaan perusahaannya. Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk
meneliti sebuah perusahaan perbankan syariah yang berada di Nganjuk
yakni PT. Bank Muamalat.

PT. Bank Muamalat Indonesia KCP Nganjuk merupakan lembaga
perbankan tersebesar yang ada di indonesia. Pelopor pertama perbankan
yang menggunakan sistem yang bebasis syariah. Salah satu produk Bank
Muamalat yang paling banyak diminati adalah tabungan wadiah.

Tabungan wadiah merupakan simpanan yang sifatnya nitip, dimana
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nasabah menitipkan uang tanpa dikenakan biaya sepeser pun, akan tetapi
kalo rekeningnya pasif akan dikenai biaya sebesar Rp. 2.500,-. Dengan
adanya produk tabungan wadiah, ini di harapkan menjadi solusi orang-
orang yang mau menitipkan uang tanpa repot di kenakan biaya, jadi uang
yang di simpan oleh nasabah akan tetap sama nominalnya selagi tidak ada
penarikan oleh nasabah itu sendiri.

Berdasarkan hasil laporan keuangan yang di peroleh dari Tabungan
Wadiah dari sebelum sampai sesudah masa pandemi Covid-19 mengalami
kenaikan. Berikut data laporan keuangan tabungan wadiah di Bank
Muamalat Indonesia.

Gambar 1.1
Jumlah Laporan Keuangan Tabungan Wadiah di Bank
Muamalat Indonesia Tahun 2016-2020
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Laporan: Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan dari grafik di atas jumlah nominal tabungan wadiah
naik dari mulai tahun 2016 sebesar 2.238.617.326 , tahun 2017 sebesar
2.727.998.590 , tahun 2018 sebesar 3.578.177.687 , tahun 2019 jumlah
nominalnya semakin meningkat yaitu 4.472.053.545 dan di tahun 2020



akibat munculnya virus yang masuk di Indonesia yang di sebut covid-19
jumlah nominalnya naik tetapi lebih sedikit dari tahun sebelumnya yaitu

4.794.150.614.

Untuk jumlah data tabungan akad wadiah di Bank Muamalat KCP.
Nganjuk akan di gambarkan seperti gambar di atas yaitu menggunakan
grafik. Berikut data jumlah nasabah tabungan wadiah Bank Muamalat
KCP. Nganjuk

Gambar 1.2

Data Tabungan Akad Wadiah di Bank Muamalat KCP.
Nganjuk Tahun 2018-2020
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Laporan: Bank Muamalat KCP. Nganjuk

Pada grafik di atas dijelaskan bahwa semenjak terjadi pandemi
Covid-19 yang masuk di Indonesia, tepat tahun 2020 bulan maret yang
membuka rekening tabungan wadiah sebanyak 77 orang. Tetapi setelah
bulan maret pembukaan rekening nasabah sedikit menurun dan belum

stabil meskipun tetap ada yang menabung, paling sedikit pembukaan



rekening tahun 2020 ada pada bulan mei dan desember yaitu hanya 20
rekening baru.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap strategi pemasaran pada produk Tabungan wadiah
yang dialakukan oleh Bank Muamalat KCP Nganjuk dalam meningkatkan
dan mepertahankan loyalitas nasabah selama pandemi Covid-19, karena
adanya penurunan nasabah pada tabungan wadiah selama masa pandemi
covid-19. Dan dengan adanya pandemi apakah Bank Muamalat dapat
survev pada kondisi yang sangat sulit ini dan peneliti ingin mengetahui
kendala - kendala apa yang sering terjadi saat melakukan pencapain dari
sebuah target market.

Dari uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Wadiah Untuk
Meningkatkan Loyalitas Nasabah Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi
Kasus Bank Muamalat KCP. Nganjuk)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi pemasaran produk tabungan wadiah untuk
meningkatkan loyalitas nasabah pada masa pandemi covid-19 di Bank
Muamalat KCP. Nganjuk?
2. Bagaimana kendala-kendala yang terkait dengan strategi pemasaran
produk tabungan wadiah untuk meningkatkan loyalitas nasabah pada

masa pandemi covid-19 di Bank Muamalat KCP. Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi pemasaran produk tabungan wadiah
untuk meningkatkan loyalitas nasabah pada masa pandemi covid-19 di
Bank Muamalat KCP. Nganjuk

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang terkait dengan strategi
pemasaran produk tabungan wadiah untuk meningkatkan loyalitas
nasabah pada masa pandemi covid-19 di Bank Muamalat KCP.
Nganjuk



D. Batasan Masalah
Pada penelitian ini penulis memberikan batasan ruang lingkup
pembahasan pada strategi pemasaran produk tabungan wadiah untuk
meningkatkan loyalitas nasabah pada masa pandemi Covid-19 di Bank

Muamalat KCP Nganjuk.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang
dapat dipergunakan dan di manfaatkan di dalam penulisan bidang ilmu
perbankan syariah khususnya mengenai strategi pemasaran produk
tabungan wadiah untuk meningkatkan loyalitas nasabah pada masa
pandemi Covid-19 di Bank Muamalat KCP. Nganjuk.

2. Manfaat secara praktis

Bagi akademik hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan
pemikiran tentang strategi pemasaran pada produk tabungan wadiah
untuk meningkatkan loyalitas nasabah pada masa pandemi Covid-19 di

Bank Muamalat KCP Nganjuk.
a. Bagi Lembaga Penelitian

Hasil penelitian di harapkan mampu menjadi bahan referensi bagi
lembaga Bank Muamalat pada bidang strategi pemasaran produk
tabungan wadiah untuk meningkatkan loyalitas nasabah pada masa

pandemi covid-19 di Bank Muamalat KCP. Nganjuk.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan rujukan untuk

penelitian dan pengembangan pengetahuan selanjutnya.



F. Penegasan Istilah
1. Konseptual

a. Strategi Pemasaran

Menurut Sofjan Assauri, dalam buku manajemen pemasarannya
mengemukakan bahwa strategi pemasaran adalah agenda yang komplit,
terpadu dan menyatu dalam aspek pemasaran yang dapat memberi
arahan mengenai aktivitas yang akan di jalankan untuk mendapatkan
tujuan pemasaran sebuah produk.’

b. Produk

Produk adalah sesuatu yang bisa di tawarkan ke pasar untuk
diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau dikonsumsikan sehingga dapat

memuaskan keinginan atau kebutuhan.’
c. Tabungan Wadiah

Tabungan Wadiah adalah tabungan yang sifatnya nitip, yaitu si
nasabah menitipkan uang ke bank tanpa di kenakan biaya sepeser pun,
kecuali rekening tersebut pasif selama 6 bulan, maka akan di kenakan

biaya untuk rekening pasifnya pada bulan ke-7 sebesar Rp. 2.500,-.

d. Loyalitas

Loyalitas adalah salah satu aspek penting untuk sebuah perseroan
jasa perbankan untuk bisa tetap bersikeras pada kompetisi dunia bisnis.
Sebab jika anggota merasa bahwa nilai servis yang didapatkannya
sesuai keinginan, maka anggota akan merasa puas, amanah, dan
memiliki komitmen menjadi anggota yang setia.

e. Covid-19

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh jenis coronavirus

baru yaitu Sars-CoV-2, yang di laporkan pertama kali di Wuhan
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Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019. Covid-19 ini dapat
menimbulkan gejala gangguan pernafasan akut seperti demam diatas
38° C, batuk dan sesak nafas bagi manusia. Selain itu dapat disertai
dengan lemas, nyeri otot, dan diare. Pada penderita Covid-19 yang
berat, dapat menimbulkan pneumonia, sindroma pernafasan akut, gagal

ginjal bahkan sampai kematian.’
2. Operasional

Penegasan Operasional digunakan untuk memberikan pemahaman
mengenai judul penelitian agar tidak mucul lagi berbagai penafsiran
terhadap judul penelitian. Yang dimaksud dari strategi pemasaran
produk tabungan wadiah untuk meningkatkan loyalitas nasabah pada

masa pandemi covid-19 di Bank Muamalat KCP Nganjuk.

G. Sistematika Penulisan
Agar dapat mempermudah pemahaman mengenai isi dari penulisan
skripsi ini dan sebagai upaya untuk menjaga keutuhan pembahasan
permasalahan supaya terarah dalam sistematis, maka berikut ini disajikan
sistematika penulisan yang sesuai dengan buku pedoman penyusunan
skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri

Tulungagung. Adapun sistem penulisannya sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah
yang terdiri dari konseptual dan operasional, serta sistematika penulian
skripsi.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan tentang kajian pustaka dan landasan teori yang

berisikan tentang pengertian dan dasar hukum pemasaran, strategi pemasaran,
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bauran pemasaran, tabungan wadiah, loyalitas nasabah. Dan kajian penelitian
terdahulu.
BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
peneliti, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian
BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi data dan pengujian hipotesis
sesuai dengan alat analisis yang telah digunakan
BAB V PEMBAHASAN

Pada bab ini mendeskripsikan mengenai hasil penelitian sesuai dengan alat
analisis yang digunakan
BAB VI PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua pembahasan yang sudah
diuraikan dalam sub bab-sub bab sebelumnya dan saran-saran yang dapat

diberikan peneliti.



